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ABSTRAK

Indonesia adalah salah satu produsen padi terbesar di dunia. perkembangan
teknologi menciptakan sebuah mesin perontok padi untuk memudahkan pekerjaan
petani. Dalam pembuatan rangka mesin, tentu harus diperhitungkan dengan akurat.
Disini digunakan aplikasi SolidWork 2019 untuk memudahkan dalam menganalisis
kekuatan dari rangka mesin perontok padi. Dalam simulasi kekuatan rangka
menggunakan SolidWork 2019, jenis material yang digunakan adalah ASTM A36
Steel dan dilakukan pembebanan pada rangka dengan beban 1 sebesar 50 kg dan
beban 2 sebesar 30 kg.Hasil simulasi didapatkan nilai tegangan von misses terbesar
pada beban 2 sebesar 79.183.792,000 N/m2 dengan displacement sebesar 0,657
mm. Nilai safety factor hasil simulasi didapatkan yaitu 3 dan 2,635. Berdasarkan
Dobrovolsky dalam buku “machine element” rentang safety factor untuk beban
dinamis adalah 2,0 — 3,0, maka kekuatan rangka mesin perontok padi mampu

menopang kinerja mesin selama penggunaan.

Kata kunci: padi,rangka mesin,material,SolidWork 2019,machine element



ABSTRACT

Indonesia is one of the largest rice producers in the world. technological
developments created a rice threshing machine to facilitate the work of farmers. In
the manufacture of the engine frame, of course, must be calculated accurately. Here
the SolidWork 2019 application is used to make it easier to analyze the strength of
the rice threshing machine frame. In the simulation of the strength of the frame
using SolidWork 2019, the type of material used is ASTM A36 Steel and loading is
carried out on the frame with a load of 1 of 50 kg and a load of 2 of 30 kg. The
simulation results get the largest von misses stress value at load 2 of
79,183,792,000 N /m2 with a displacement of 0.657 mm. The safety factor values
obtained from the simulation results are 3 and 2,635. Based on Dobrovolsky in the
book "machine element” the safety factor range for dynamic loads is 2.0 - 3.0, then
the strength of the frame of the rice thresher machine is able to support the

performance of the machine during use.

Keywords: paddy, machine frame, material, solidwork 2019, machine element
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu produsen padi terbesar di dunia. Berdasarkan data
BPS 2020 total produksi padi di Indonesia pada tahun 2020 sekitar 54,65 juta ton,
atau meningkat sebesar 45,17 ribu ton (0,08 persen) dibandingkan 2019[1]. Padi
merupakan komoditas strategis nasional yang diolah menjadi beras dan dikonsumsi
oleh sebagian besar masyarakat penduduk Indonesia. Konsumsi beras terus
meningkat pertumbuhan populasi. Oleh karena itu, produksi padi juga harus
meningkat sesuaikan permintaan dengan permintaan beras[1].

Salah satu proses produksi padi adalah proses perontokan padi. proses
Sebelumnya perontokan padi dilakukan secara manual yaitu dengan cara dipukul.
Proses manual memakan waktu lama karena sangat bergantung pada kekuatan
manusia. Dengan perkembangan teknologi, dibuatlah sebuah mesin dengan
perontok yang berputar sehingga proses panen bisa lebih cepat[2].

Mesin perontokan padi yang ada di pasaran saat ini memiliki spesifikasi yang
tinggi sehingga ukuran, berat mesin dan biaya pembuatannya yang cukup besar|[3].
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan pada beberapa produk mesin
perontok padi, rata-rata tidak memiliki efesiensi dalam mengatasi gabah padi
kosong. Selama proses penggunaan pamesin membutuhkan pekerja tambahan
untuk memisahkan antara gabah padi kosong dengan berisi. Sedangkan yang
dibutuhkan oleh petani adalah mesin yang bisa dipakai sendiri dan tidak
memperkerjakan orang banyak. Hal ini berdasarkan permintaan dari beberapa
petani (kelompok tani kecil) yang membutuhkan mesin perontok padi yang
berukuran kecil sehingga bisa digunakan untuk memanen sawah sendiri karna
ukuran sawahnya tidak terlalu luas, sehingga tidak membutuhkan para pekerja dan
menghemat biaya sewaktu panen.

Berdasarkan hal diatas peneliti ingin membuat sebuah inovasi terhadap alat
mesin perontok padi sebelumnya yang tidak fokus dalam memisahkan antara gabah

padi kosong dengan berisi, sehingga menghemat waktu dan biaya dalam produksi



panen padi. Pembuatan struktur rangka yang kokoh sangat diperlukan dalam
menunjang kinerja mesin perontok padi

Dara permasalahan diatas, inovasi yang akan dilakukan adalah melakukan
simulasi menggunakan SolidWork 2019 untuk mengetahui kekuatan rangka dari
model rangka mesin perontok padi multiguna yang telah didesain sedemikian rupa.
Dengan simulasi ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk menciptakan model
rangka mesin perontok pada multiguna yang kokoh.
1.2 Maksud dan Tujuan
1.2.1 Maksud

Penelitian ini dimaksudkan untuk melakukan sebuah simulasi statis kekuatan

rangka mesin perontok padi menggunakan software SolidWork 2019.

1.2.2 Tujuan
1. Mengetahui hasil simulasi statis dari rangka mesin perontok padi.
2. Mengetahui nilai von-misses dan displacement pada rangka hasil simulasi
dari SolidWork 2019.

3. Mengetahui factor of safety dari rangka mesin perontok padi .

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dari penelitian ini yaitu:

1. Software yang digunakan untuk analisa dan simulasi adalah SolidWorks
2019.

2. Asumsi beban pada rangka adalah puli, motor bakar, as perontok, as ulir,
as kipas, bantalan, casing mesin perontok padi dan padi.

3. Simulasi dilakukan hanya pada rangka mesin perontok padi.

4. Material yang akan digunakan pada kerangka yaitu besi baja profil L
ASTM A36 STEEL.

1.4 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan skripsi adalah sebagai berikut :
BAB | - PENDAHULUAN
Pada bab | ini terdiri dari latar belakang, maksud dan tujuan, Batasan

masalah dan sistematika penulisan.



BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

: TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab Il ini dibahas mengenai teori-teori yang berkaitan dengan

penelitian yang akan dilakukan.

: METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab Ill ini berisi mengenai rancangan dari penelitian yang

dilakukan, metode dan langkah-langkah dalam penelitian.

: DATA DAN ANALISA

Pada bab IV ini berisi tentang data hasil simulasi statis dari rangka
mesin  perontok padi menggunakan SolidWork 2019 serta

pembahasannya.

: PENUTUP

Pada bab V ini berisi kesimpulan tentang data-data yang diperoleh,

serta diberikan saran sebagai penunjang pengembangan selanjutnya.

Daftar Pustaka

Lampiran



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Material Mesin Perontok Padi

Mesin perontok padi adalah suatu mesin yang digunakan untuk
mempermudah pekerjaan manusia untuk memisahkan antara jerami dengan bulir
padi atau yang disebut dengan gabah. Mesin perontok padi ini dibuat dengan tujuan
agar mempermudah proses perontokan padi dan efektif dalam produksi beras
sebagai makanan pokok bagi manusia[4].

Pada gambar 3.1 dibawah merupakan desain rangka dari mesin perontok padi

multiguna yang akan dianalisis bagaimana sambungan lasnya agar menjadi kokoh.

y/

Gambar 2.1. Desain rangka mesin perontok padi multiguna



2.1.1 Rangka Mesin

Rangka adalah struktur datar yang terdiri dari sejumlah batang-batang yang
disambung-sambung satu dengan yang lain pada ujungnya, sehingga membentuk
suatu rangka kokoh. Rangka berguna sebagai penyangga utama menjadi tempat
berpusatnya semua resultan gaya dari semua komponen. Konstruksi rangka
bertugas mendukung beban atau gaya yang bekerja pada sebuah sistem tersebut.
Beban tersebut harus ditumpu dan diletakan pada peletakan tertentu agar dapat

memenuhi tugasnya[5].

2.1.1.1 Baja profil L

Baja profil (structural steel) merupakan kategori baja yang digunakan dalam
suatu kosntruksi dengan berbagai jenis dan bentuk yang sesuai dengan standar[6].
Setiap bentuk profil memiliki sifat mekanik dan karakteristik yang berbeda dengan
bentuk yang lain sehingga pengunaanya harus disesuaikan dengan kegunaan dan
fungsi pada suatu konstruksi[7].

Baja profil L dinyatakan dengan tanda L dengan tiga buah bilangan yang
menunjukkan tinggi, lebar dan tebal profil dalam satuan mm. Baja profil siku ini
dibuat dengan panjang normal 6 meter setiap batang. Terdapat dua jenis baja profil
siku yaitu baja siku sama kaki dan baja siku tidak sama kaki. Baja profil siku (angle)
biasa dipakai untuk bracing, member pada truss, balok, batang rangka kuda-kuda

dan struktur-struk ringan yang lain.

2.2 SolidWork

Software Solidworks merupakan sebuah program CAD (Computer Aided
Design) dengan kemampuan pemodelan tiga dimensi solid untuk proses pembuatan
objek prototipe 3D secara visual, simulasi dan drafting beserta dokumentasi data-
datanya. Program Solidworks merupakan program komputer yang berfungsi untuk
melakukan analisa kekuatan. Program tersebut dapat membantu kita untuk
mengurangi kesalahan dalam membuat desain. Dengan demikian, selain biaya yang
dikeluarkan berkurang, time market dari benda pun dapat dipercepat[8].

Software Solidworks merupakan sebuah program CAD (Computer Aided

Design) dengan kemampuan pemodelan tiga dimensi solid untuk proses pembuatan



objek prototipe 3D secara visual, simulasi dan drafting beserta dokumentasi data-
datanya.

Solidworks dibuat dengan berdasarkan pada teori yang terdapat dalam
perumusan metode elemen hingga. Parameter mengacu pada kendala yang nilainya
menentukan bentuk atau geometri dari model atau perakitan. Parameter dapat
berupa parameter numerik, seperti panjang garis atau diameter lingkaran, atau
parameter geometris, seperti tangen, paralel, konsentris, horizontal atau vertikal,
parameter dll. Numeric dapat dikaitkan satu sama lain melalui penggunaan

hubungan, yang memungkinkan mereka untuk menangkap maksud desain.

Software Solidworks menyediakan solusi terpadu untuk menyederhanakan
dan memudahkan proses desain dan analisa sebuah struktur. Solusi terpadu tersebut
berati bahwa semua proses dikerjakan oleh satu mesin dan satu software, sehingga
transfer data dari satu desain/software ke mesin/software yang lain tidak diperlukan.
Dengan proses tersebut, hilangnya data atau informasi dapat dihindari dan waktu

untuk proses analisa juga menjadi lebih singkat.

2.2.1 Static Structural Analysis
Static Structural Analysis adalah model analisis struktur part untuk
mengetahui batas kemampuan part dengan material tertentu dan menahan beban
yang dikenakan kepadanya secara statis baik tekan, tarik ataupun beban puntir[9].
Langkah pengujian Static Structural Analysis:

1. Buka file gambar yang telah dibuat dengan nama “L-Shaped Beam.SLDPRT”.
kemudian pilih tab “Simulation-Study Advisor-New Study

2. Isi study name “ Static Test 1” lalu pilih “Static” untuk tipe analysis. Setelah
itu OK.

3. Pilih jenis material yang akan dianalisis, pilih “Apply Material” pada tab
Simulation, pilih Alloy Steel ( untuk model type pilih Linier Elastic Isotropic
dan units Sl) lalu OK/Apply.

4. Tentukan daerah atau permukaan yang di “Fix” dengan pilih “Fixed
Geometry” pada permukaan seperti di gambar lalu OK.

5. Tentukan arah dan besar gaya yang akan dikenakan pada part. Pilih

“Eksternal Load” kemudian pilih permukaan yang dikenakan gaya seperti



gambar diatas. Untuk arah gaya pertama cek “Selected Direction” pada
toolbar force dan pilih “Top Plane” lalu ganti arah kebawah “Reverse
Direction”. Input gaya lalu OK.

6. Kemudian “Create Mesh” dengan klik kanan Mesh pada “Model Tree” Lalu
OK.

7. Setelah semua pengaturan awal static analysis dilakukan, langkah selanjutnya
solver. Klik “Run” tunggu hingga selesai proses.

8. Setelah proses solving selesai hasil analysis dapat langsung dilihat. Ada 3
hasil analysis yang dapat ditampilkan dengan memilih result pada “Model
Tree” yaitu: stress result, displacement result dan straint result.

2.3 Material ASTM A36 Steel

ASTM A36 merupakan plat baja struktural karbon yang memiliki kekuatan
yang baik dan juga ditambah dengan sifat baja yang bisa dirubah bentuk
menggunakan mesin dan juga dilakukan pengelasan. Plat baja ASTM A36 juga
dapat dilakukan pelapisan galvanisasi maupun penambahan lapisan khusus untuk
memberikan ketahanan terhadap korosi[10]. Plat baja ASTM A36 dapat digunakan
untuk berbagai macam aplikasi, tergantung pada ketebalan plat dan juga tingkat
ketahanan korosinya[10].

ASTM singkatan dari American Society of Testing and Material yang

berkedudukan di amerika serikat dan merupakan organisasi internasional yang
dibentuk oleh para ilmuan pada tahun 1898 dimana pada saat itu mengembangkan
standarisasi teknik untuk material dan jasa karena pada saat itu selalu terjadi
permasalahan yang terjadi pada rel kereta api.
Boleh dikatakan bahwa ASTM adalah organisasi yang mengutarakan pemikiran
untuk mengetes material sedangkan ANSI (America National Standards Institute)
adalah badan yang mengurus standarisasi material supaya memastikan karekteristik
dan kinerja produk yang konsisten sehingga dalam pemasaran masyarakat
menggunakan definisi dan istilah yang sama. Jadi soal standarisasi akan mengacu
ke ANSI dan proses pengujian dan material yang digunakan meruju ke ASTM.

Penomoran pada ASTM A36 mengikuti standar dengan sistem AISI (the

American Iron and Steel Institue) dan SAE (Society of Automotive Engineers)



dimana memiliki standar yang diterima luas di amerika serikat dan negara lainya,
organisasi standar amerika ASTM (American Society of Testing and Material)
dalam penomoran diikuti oleh nomor, penamaan ini umumnya mengacu pada
produk baja tertentu sebagai contoh ASTM A36/A36M dimana, A merupakan
ferrous metal tapi tidak menujukkan apakah cast iron, carbon steel, alloy steel, tool
steel atau steinless steel, angka 36 menujukkan urutan nomor yang berhubungan
dengan stuktur karbon dan M menujukkan Metric (menujukkan bahwa unit

inimengikuti standar SI Unit).

2.4 Kekuatan Bahan Rangka Mesin.

Rangka mesin merupakan bagian terpenting dalam suatu mesin yang
berfungsi untuk menahan beban yang terjadi selama mesin bekerja maupun tidak
bekerja. Oleh karena itu, perhitungan rangka agar mendapatkan nilai aman
sangatlah penting[11]. Material yang digunakan pun sangat berpengaruh terhadap
rangka.

2.4.1 Von misses

Von Mises stress merupakan indikator yang mengukur kegagalan material
dengan menganalisis resultan 3 Tegangan utama atau biasa disebut Principal Stress,
kegagalan diprediksi jika nilai tegangan VVon Mises lebih besar dari tegangan luluh

material (sv > sy).

2.4.2 Displacement
Displacement merupakan sebuah perpindahan posisi atau deformasi dari

sebuah material yang terjadi diakibatkan beban yang diterima oleh suatu material.

2.4.3 Faktor Keamanan.

Faktor Keamanan pada awalnya didefinisikan sebagai suatu bilangan
pembagi kekuatan ultimate material untuk menentukan “tegangan kerja” atau
“tegangan desain’’

Dalam “modern engineering practice”, faktor keamanan dalam desain harus

mempertimbangkan hampir semua faktor yang mungkin meningkatkan terjadinya



kegagalan. FaKtor keamanan merupakan hasil perbandingan dari tegangan luluh
sesungguhnya terhadap tegangan maksimum yang terjadi[11].

Penentuan nilai numerik faktor keamanan sangat tergantung pada berbagai
parameter dan pengalaman. Parameter-parameter utama yang harus diperhatikan
adalah jenis material, tipe dan mekanisme aplikasi beban, keadaan diberi tegangan,
penentuan titik berat beban dan faktor lainya , sehingga tabel dapat dilihat seperti
dibawah ini[11],

Tabel 2.1 Faktor keamanan yang disarankan

no | Faktor Keamanan | Parameter dan tingkat ketidakpastian

1 1,25-15 Data material yang sangat akurat dan andal,
jenis pembebanan yang pasti, metoda
perhitungan tegangan yang akurat

2 15-2 Data Material yang cukup baik, kondisi
lingkungan yang stabil, dan beban serta
tegangan ' yang terjadi dapat dihitung
dengan baik.

3 20-25 Average material, komponen dioperasikan
pada lingkungan normal, beban dan
tegangan dapat dihitung dengan material

4 2,5-3 Untuk material yang datanya kurang baik,
atau material getas dengan pembebanan,
dan lingkungan rata-rata

5 3-4 Untuk material yang belum teruji, dengan
pembebanan, dan- lingkungan rata-rata.
Angkaini juga disarankan untuk material
yang teruji dengan baik, tetapi kondisi
lingkungan dan pembebanan tidak dapat
ditentukan dengan pasti




3.1

BAB Il
METODE PENELITIAN

Diagram Alir Penelitian

Desain rangka mesin perontok padi

A\ 4
Simulasi analisis statis
| D

A Al

Input material
rangka ASTM
A36 STEEL

'

Input area tumpuan rangka

y

Input beban komponen
dan mesin pada rangka:

= Beban1l
= Beban 2

y

Melakukan mesh dan menjalankan simulasi

A

Analisa Factor of safety

Tidak
Sesuai
Ya
Hasil analisa simulasi rangka
v
Kesimpulan

Gambar 3.1. Diagram alir penelitian
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3.2 Desain Rangka Mesin Perontok Padi Multiguna

1250 mm

(b)

Gambar 3.2. (a) Gambar mesin perontok padi multiguna, (b) rangka mesin perontok padi
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Rangka mesin perontok padi yang akan dianalisa memakai besi baja profil L
dengan ukuran 25 mm x 25 mm dengan ketebalan 1,6 mm. Untuk spesifikasi rangka
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.1. Spesifikasi rangka mesin perontok padi

Nama Dimensi (WXLxH)(mm)
Rangka mesin 850x500x850
Rangka dudukan motor bakar 400x500x100

3.3 Pengambilan Data
3.3.1 Alat

Alat yang digunakan untuk melakukan analisa yaitu laptop merk DELL
Latitude E5440 dengan spesifikasi sebagai berikut :

Device specifications

Device name DESKTOP-KDMSAJG

Processor ntel(R) Core(TM) i7-4600U CPU @ 2.10GHz 2.70 GHz
Installed RAM 8,00 GB

Device ID BE969F45-7852-41B1-8E49-2C2669E50DFE

Product ID 00331-1000

System type 64-bit operating system, x64-based processor

Pen and touch Mo pen or touch input is available for this display

Gambar 3.3. Spesifikasi laptop yang digunakan

3.3.2 Software SolidWork 2019

SolidWorks 2019 merupakan program komputer untuk melakukan
perancangan dan analisis. Program SolidWorks membantu menganalisa desain
rangka untuk mendapatkan hasil berupa tegangan, perpindahan dan regangan pada
struktur rangka yang dibuat, selain itu Solidworks 2019 memberikan dua hasil
analisa yaitu berupa simulasi dan data perhitungan, keuntungan lain adalah biaya

penggunaan dan waktu dapat dihemat.

12



2
228 SOLIDWORKS
2019

o Scan2CAD
Gambar 3.4. SolidWorks 2019

3.3.3 Perancangan Model

Melakukan perancangan model rangka mesin perontok padi menggunakan

aplikasi SolidWorks 2019. Memasukan data pengukuran rangka sesuai model

rangka yang telah dirancang.

Fssoupworks ?] B0 M EB-& -9 eBe@- sDsketcn1 of rangka *

@ [} Mirror Entities Lo ® o} @ EI
ear Sketch Pattern - epair | Ik po
et

= Display/Delete
o Offset Relatio R

on
surface T nove Entities

Features | Sketch [ Weldments | Evaluste | MBD Dimensions | SOLIDWORKS Add-Ins [ MBD | SOLIDWORKS CAM | SOLIDWORKS CAM TBM | Analysis Preparation | Flow Simulation | SOLIDWORKS Inspection 1] ) @ %

0
s E[B[¢[e[T
7
@ & rangka (Default<As Machined> <<
» History

f@ sensors
» [&) Annotations

855 Msterial <not specified>

[ Front Plane

[1] Top Plane

[1] Right Plane

1, origin

48 Weldment

[0 () 30Sketcht

PLEAPEBE- D-v-0&-2-

angle (equal) IS SIKU 1,5 MM
Extendd
= o
BRI
y
‘& el o
T
< > | *Isometric .
Model | 3D Views | Motion Study 1| >
[SOLIDWORKS Premium 2019 5P5.0 -650.42mm  -140.84mm 791.24mm  Under Defined MMGS  « @

Gambar 3.5. Perancangan model sketch rangka mesin perontok padi di software

SolidWorks 2019
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Gambar 3.6. Perancangan model 3d rangka mesin perontok padi menggunakan tool
Weldment profil di software SolidWorks 2019

3.3.4 Penganalisaan rangka

Setelah dilakukan perancangan model selanjutnya dilanjutkan dengan
melakukan simulasi pada rangka. Untuk input jenis material sesuai dengan material
yang akan digunakan yaitu material ASTM A36 STEEL dan pembebanan akan
dilakukan pada 7 bagian rangka.

Berikut cara melakukan simulasi pada rangka mesin perontok padi
menggunakan software SolidWorks 2019:

1. Pilih Simulation — Kklik pilihan dari Study Advisor — lalu klik New Study.
2. Klik kolom static terus klik ok.

J;SSOLJDWORKS"‘ 60-»-E-8-° GeE®- rngha

? -3 X
= B 4 1 e & & B Report
New = Futuies Eternolloads Connections (o RunThis Results o + 51 e mage or Repot
study | BPY advsor Aduisor Advisor study | Advisor P 9 P
laterial Manager Results
Features | Sketch | Weldments | Evaluate | MBD Dimensions | SOLIDWORKS Add-ns | Simulation | MBD | SOLIDWORKS CAM | SOLIDWORKS CAM TBM | Analysis Preparation | Flow Simulation | SOLIDWORKS Inspection |

PEAPAE ©- v 0@ O

s [Er[e[e[T
v

@ & rangka (DefaultcAs Machined>: A
» i History
Ao

< >

7

€3¢ static 3 (-Default<As Machined>-)
v

int grou
v @3 Connections
» & Component Contacts
D Fixtures
18 Extemal Loads
@& Mesh
Result Options

*1sometric
IR0 Model | 30 Views | Motion Study T | % Static 1 | &3 Static2 | & Static3 |
SOLIDWORKS Premium 2019 5P5.0

Editing Part MMGS = [

Gambar 3.7. Rangka mesin perontok padi yang dianalisa
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3. Melakukan input jenis material pada rangka.

Material X B Search Commands P82

§E 201 Annealed Stainless Steel (55)  ~ |  Properties  Tables & Curves Appearance CrossHatch Custom  Application Dai 4 | *
=
= A266 Iron Base Superalloy Material properties lge for Report
§ A1 1010 e ot ol bar Materials n the default irary can not be edited. You must irt copy the materia
b= to a custom library to edit it.

H $= AISI 1015 Stee), Cold Drawn (53)

| = 0 Unear Eastic satropic | | |Ssve model typein brary RS CAM TBM [ Analyss Peparaton | Fiow Simuation | SOLIDWORKS nspection |
=

H = AIS1 1020 Steel, Cold Ralled S1-N/m*2 (P} v i [}
8= AIS1 1035 Steel 55) Steel

5= AI51 1045 Steel, cold drawn
= ASTM A36 Steel
3= ISl 304

= AIS| 316 Anncaled Stainless Steel B2

§E AlS| 316 Stainless Steel Sheet (5]

Maxvon Mises Stress

8= is1 321 Annealed Stainless Stee (5

= AI51 347 Annealed Stainless Steel 5!

EYnk

O _O=22Q@0HN

Defined
d AIS| 4130 Steel, annealed at 865C v
ISI 4130 Steel, normalized at 870C Property Value P -
IS| 4340 Steel, annealed Elastic Modulus 2e+11 -
15| 4340 Steel, normalized Poisson’s Ratio 0.26
15| Type 316L stainless steel Shear Modulus 7.93e+10 |N/m*2
= AIS| Type A2 Tool Steel lass Density 750 Jkg/m*3
§E Alloy Steel Tensile Slfenglh 400000000 | N/m* 2
%E Aloy stee! (55 Compressive Strength N/m*2
=] Yield Strength
3= ASTM A36 Steel
= Thermal Expansion Coefficient K -
- 3= CastAlloy Steel s Y| [Themal Conductiity WinK v ©-
bere Open... Close Save Config... Help
¥
z’tﬁ -
*lsamatric .
IR0 Model [ 30 Views | Motion Study 1 | ¥ Static 1 | %z Static2 | & Static3 | c
SOLIDWORKS Premium 2019 SP3.0 Editing Part - )
Gambar 3.8. Melakukan input material jenis ASTM A36 pada rangka
4. Melakukan input area fixed geometry dengan cara pilih icon Fixtures
Advisor dan pilih Fixed Geometry.
JD’SSOLIDWORKS" FH-EB-8-5%-h- & - rangka * earch Commands P18 2--09 x
‘

Features | Sketch | Weldments | Evaluate | MBD Dimensions | SOLIDWORKS Add-Ins | Simulation | MBD | SOLIDWORKS CAM | SOLIDWORKS CAM TBM | Analysis Preparation | Fiow Simulation | SOLIDWORKS Inspection |

] EE@B-W-9 [
e B[B[¢[&]

v @) rangka Default<ds Mac,

——}
Fixture @
v X H
Type | Split
Example €
Standard (Fixed Geometry) &

Fixed Geometry

Joint<69, 1~
Jaint<s5, 1>
Joint<18, 1>

Joint<71, 1>

Advanced v B
Symbol Settings v zilK o
2 *Isometric v
JOITRI] Model | 3D Views | Mofion Study 1 | g Static 1 | 4 Stafic2 | ¥ Static3 | ”
SOLIDWORKS Premium 2019 SP5.0 Editing Part - &

Gambar 3.9. Melakukan input area fixed geometry pada rangka

5. Melakukan pemberian beban pada rangka dengan cara pilih icon External

Loads Advisor dan pilih icon Force
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Jp’Ssoquo%h 60-p-@-8 FeBe- rengia

B Search Commands 28 2--3x
@ = B u @ T i % B pesign insight Report
New | o Fitures Exemalloads Connections oo RunThis Results el + [ e nage torRepot
study | SPPY agvisor  Advisor Advisor Study | Advisor P 9 P
Material Manager Results
Features | Sketch | Weldments | Evaluate | MBD Dimensions | SOLIDWORKS Addtns | Simulation | MED | SOLIDWORKS CAM | SOLIDWORKS CAM TBM [ Analsis Preparation | Flow Simulation | SOLIDWGRKS Inspection |

SEIE[S[e]T
7
@ A rengle (Default<As Machineds+
v [ History
_@ Sensors M

< >

V-
v &, Component Contacts
~ A Fitures
X Fired-1 }
v L4 Extemal Loads
4 Force-1 (Pertem: 100 M)
4 Force-2 (Peritem: -150 N
4 Force:3 (Peritem: 25Ny
d Force-4 (Peritem: -100 N
- Force:s (Peritem: 100N
4 Force-6 (Peritem: 250 Ny
& vesh
Resukt Options
~ [ Resuits
l"

isplacement1 (-Res disp-)

(8 strain (-Equivalent-) v| *lsometric

PREPEER 0 v @1

TR0 Wiodl | 30 Views | Miotion Study 1 | 33 Static 1 | b Stafic2 | ¥ Static3 [

[SOLIDWORKS Premium 2019 SP5.0

Editing Part MMGS  ~

@

Gambar 3.10. Melakukan input beban pada rangka

Pemberian beban yang diberikan adalah sebagai berikut :

a. Beban 1 ialah beban yang merangkup beban casing penutup,pengayak

padi, mata pisau, puli dan bantalan. Total berat sebesar 55 kg atau 550 N.

untuk peletakan titik pembebanan dapat dilihat pada gambar 3.10 dibawah

ini.

Gambar 3.11. Beban 1
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b. Beban 2 merupakan berat dari motor bakar yang diletakan pada rangka
bagian bawah. Berat dari motor bakar adalah 30 kg atau sebesar 300 N.

peletakan beban motor bakar dapat dilihat pada gambar 3.11 dibawabh ini.

Gambar 3.12. Beban 2

6. Melakukan mesh pada model rangka dengan cara pilih icon Mesh pada
bagian Kiri, dan pilih Create Mesh.

_Jp’jsougwam{s‘b‘ A0 E S e Hao- rangka * [ searcn commanas P82 -3 x
G = B 18 =] 5 & % B vesion nsight Report

Fistures External Loads Connections RunThis | Results

New | = =
Stucy| AP wiicor - Adisor vsor Shel gt or Compare @ Plot Tools * [ include Image for Report
Material Manager Resutts

Features | Skeich | Weldments | Evaluate | MBD Dimensions | SOLDWORKS Addns | Simulation | MBD | SOLIDWORKS CAM [ SOLDWORKS CAM TBM | Anaysi Preparation | Flow Simulation | SOLUDWORKS Inspecton |
i D B4 1

o = Stoay o yangk;[-Defau\t«AxMa(hmed}-] PReMEHE W-9 9{’& =

G B | @ )| Meshiype Mied Mes

¥ Weldment A

(3 () 3DSketcht
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< b3

-
4 Q Component Contacts l
v 5 Fistures
X Foxed-1 J
~ 1} Bctemal Loads
3 Forcert (peritem: 100N
3 Force-2(peritem: 15019
L Force-3 (Peritem: -25 N
A Forces (eritem: 10019
4 Force:s peritem: 1001
3 Force-s (peritem: 250 )

Result Options
~ [ Results ¢
8 Stress (-P/A: Axial) A .
18’ Displacement’! (-Res disp-) ! —]
(& Strain (-Equivalent-) v *Isometric .
[IEIRIN] Model | 30 Views | Motion Study 1 | b Stabic | b Stabic? | & Static3 [ v
SOLIDWORKS Premium 2019 5P5.0 Editing Part MMGs - @

Gambar 3.13. Melakukan mesh

17



7. Menjalankan simulasi dengan cara pilih icon Run This Study.

_JD’SSDUDWORKS“ File Edit View Insert Tools Simulation Window Help rangka * Search Commands 729 X
|
= B e & | B Design nsight Repott
New Fixtures External Loads Connections RunThis Results -
sty | PORY et or Adsor A "Gy Adsor |Domed| Conpare B potroos - @ Indlude Image for Report
Material Manager Result | Results
Features | Sketch | Weldments | Ealuate | MBD Dimensions | SOLDWORKS Adc-lns | Simulation | MBD | SOLDWORKS CAM [ SOLIDWORKS CAM TAM | AnayssPreparation | Flow Smuation | SOLIDWORKS Inspectin | E
Mode! nameangka OB LmE B-o-@ '
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G B & @ 7| piotiypes il stres (i) Stresst
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< > §,569+05
o
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5. _ 43Ted
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. 18826408
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3 Force:5 (Per tem: 100N Alesls
& Force-5 (per tem: 501 2416406 @
& vesn 3741406
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Y
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SOLIDWORKS Premium 2019 $95.0 Editing Part MMGS_+ @l

Gambar 3.14. Menjalankan simulasi

3.4 Analisa
Melakukan analisa simulasi stress von misses, displacement dan factor of

safety terhadap simulasi yang telah dijalankan.
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BAB IV
DATA dan ANALISA

41 Data

Setelah menjalankan simulasi statis di SolidWork 2019 didapatkan hasil
simulasi kekuatan struktur dari rangka mesin perontok padi. Data yang didapat
berupa pembebanan pada rangka dengan beban 1 sebesar 50 kg (gambar 4.1) dan
beban 2 sebesar 30 kg (gambar 4.2).

Gambar 4.1. Hasil run simulasi statik peletakan dari titik beban 1

Gambar 4.2. Hasil run simulasi statik peletakan dari titik beban 2
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Pada gambar dibawah merupakan spesifikasi dari material ASTM A36 Steel yang
digunakan untuk simulasi statis kekuatan rangka mesin perontok padi multiguna.

necmons KU INIS | KESUITS | — m I
9 Material X
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3 =
2= A286 Iron Base Superalloy Material properties

o
o—

o

|

o—

AlSl 1020

AlISI 1035 Steel (55)

Alsl 304

Alloy Steel

Alloy Steel [SS)
ASTM A36 Steel
Cast Alloy Steel

5= Alsl 1010 Steel, hot rolled bar
5= AISI 1015 Steel, Cold Drawn (55

AISI 1020 Steel, Cold Rolled
AISI 1045 Steel, cold drawn

AlSl 316 Annealed 5Stainless Steel Ba
AlSI 316 Stainless Steel Sheet (55)
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=
=
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=
o—
=
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=
=
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—
o—
=
=
o—
9= AISI 4130 Steel, annealed at 865C
o—
=
—
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=
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=
=
G
=
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to a custom library to edit it

51 - N/mm2 (MPa)
Steel
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Max von Mises Stress

Materials in the default library can not be edited. You must first copy the material

Linear Elastic Isotropic - Save model type in library

Defined
Property Value |Units ~
Poisson’s Ratio 0.26  [N/A
Shear Modulus 79300 |MSmm#2
Mass Density 7850 |kg/m*3
Tensile Strength 400 M/mm*2
Compressive Strength M/mm#2
Yield Strength 250 M/mm*2
Thermal Expansion Coefficient JK
Thermal Conductivity Wi/ im-K}
5 v Specific Heat Jikg-K) w

=
m
o

Open... Apply Close Save Config... Help

Gambar 4.3. Spesifikasi dari material ASTM A36 Steel

Pada gambar diatas dapat diketahui besar dari tensile strength dan yield strength dari
material ASTM A36 Steel. Berikut dijabarkan pada tabel 4.1.

Tabel 4.1. Spesifikasi dari material ASTM A36 Steel

Material

Tensile Strength (N/mm?)

Yield Strength (N/mm?)

ASTM A36 Steel.

400

250
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4.1.1 Data Pembebanan 1
4.1.2.1 Hasil Data Simulation Stress (Von Misses) beban 1

Upper bound axial and bending [(Mfm*2]
54,669,256,000
. 86.5581.816000
_ 79.074.334,000
_ 71.166.544,000
_ 63.258.504,000
_ 55,352.064,000
L 47.444.628,000
. 39.537.192,000
L 31.820.752,000

| 23.722,314,000

15.614.876,000
7.907.438,000
0,000

—’-\‘ield strength: 250,000.,000,000

X, ¥, Z location:|492; 793 33,2 mm

53,223.572,000 Mim"2

Gambar 4.4. Hasil simulation stress von misses pada beban 1

Von Mises stress adalah resultan dari semua tegangan yang terjadi diturunkan
dari principal axes dan berhubungan dengan principal stress. Warna yang terdapat
pada gambar 4.3 diatas merupakan nilai perwakilan dari besar nilai von misses yang
dapat dilihat disamping model rangka. Besar tegangan von misses terbesar terjadi
pada bagian sudut rangka, ditandai dengan warna kuning kecoklatan dengan besar
nilai von misses yaitu 63.223.572,000 N/m?dan nilai terkecil ditandai dengan warna
biru muda sebesar 6.835.726,500 N/m?.
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4.1.2.2 Hasil Data Simulation Displacement beban 1
Displacement merupakan perubahan bentuk pada benda yang dikenai gaya.
Pada simulasi akan dilihat berapa besar displacement yang terjadi pada rangka

melalui simulation displacement (resultan displacement).

URES fmm)

Q857

. N

_ 0595

_ 0493
_ 0438
. 0,333
0,329
. 0274
_ azis

_ 0164

@110
0,055
0,000

Mode: ]

¥V Z Location:| 7,37 842 -35,9 mm

“Walue; 0.061 i

Gambar 4.5. Hasil simulation displacement (resultant displacement) pada beban 1

Pada gambar 4.4 diatas diketahui resultant displacement pada rangka yang
dibebani dengan beban 1. Besar displacement maksimum sebesar 0,657 mm dan

minimum sebesar 0,000 mm.
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Warna yang terdapat pada rangka diatas merupakan nilai perwakilan dari
besar nilai displacement yang dapat dilihat disamping model rangka. Besar
displacement terbesar terjadi pada bagian tengah rangka rangka, ditandai dengan
warna oren kecoklatan dengan besar nilai von misses yaitu 0,518 mm. Nilai
displacement terkecil berwarna biru terletak dibagian ujung rangka yaitu warna biru
muda 0,061 mm.

4.1.2.3 Hasil Data Simulation Factor Of Safety Pada Beban 1

Factor of safety merupakan nilai keamanan pada suatu desain. Faktor
keamanan diperhitungkan dengan acuan pada hasil bagi dari besar tegangan ijin
(yield strength) dibagi dengan besar tegangan yang terjadi. Pada simulasi ini, akan
berapa besar nilai factor of safety sehingga diketahui apakah rangka mampu

menopang beban mesin selama bekerja.

.
-
.
o
-
-
-
.
-
-
.
.
e
.
-
-

. 2

. H

I'._‘

Mode

WY Z Llocation:|492: 793, -425 mm
Walue: R

Gambar 4.6. Hasil simulation factor of safety pada beban 1
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Pada gambar 4.5 diatas diketahui factor of safety pada rangka yang dibebani
dengan beban 1. Besar factor of safety pada rangka yang dibebani beban 1 yaitu nilai
maksimum sebesar 3 dan minimum sebesar 2,635.

Pada gambar diatas nampak bagian model rangka berwarna biru, jika

berpatokan pada besar nilai FOS maka diketahui besar nilainya yaitu 3.

4.1.2 Data Pembebanan 2
4.1.2.1 Hasil Data Simulation Stress (Von Misses) beban 2

Upper bound axial and bendin

S.5659.256,000

. 86.551.616,000

. 79.074.384,000

. 38.537.1592,000

L 31.629.752,000

L 23.722,314,000

15514.876,000
7.507,438,000
0,000

—»Yield strength: 250,000,000,000

o~

Gambar 4.7. Hasil simulation stress von misses pada beban 2

Von Mises stress adalah resultan dari semua tegangan yang terjadi diturunkan

dari principal axes dan berhubungan dengan principal stress. Pada gambar 4.6
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diatas diketahui tegangan maksimal strees von misses Yyang terjadi pada rangka
yang dibebani beban 2 sebesar 94.889.256,000 N/m? dan minimum sebesar 0,000
N/m? dengan yield strength sebesar 250.000.000,00 N/m?.

Warna yang terdapat pada rangka diatas merupakan nilai perwakilan dari
besar nilai von misses yang dapat dilihat disamping model rangka. Besar tegangan
von misses terbesar terjadi pada bagian sudut rangka, ditandai dengan warna coklat
dengan besar nilai von misses yaitu 79.183.792,000 N/m?. Nilai terkecil yang terjadi
yaitu warna biru muda sebesar 34.697.248,000 N/m?.

4.1.2.2 Hasil Data Simulation Displacement beban 2
Displacement merupakan perubahan bentuk pada benda yang dikenai gaya.
Pada simulasi akan dilihat berapa besar displacement yang terjadi pada rangka

melalui simulation displacement (resultan displacement).

Gambar 4.8. Hasil simulation displacement (resultant displacement) pada beban 2

Pada gambar 4.6 diatas diketahui resultant displacement pada rangka yang
dibebani dengan beban 2. Besar displacement maksimum sebesar 0,657 mm dan

minimum sebesar 0,000 mm.
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Warna yang terdapat pada rangka diatas merupakan nilai perwakilan dari
besar nilai displacement yang dapat dilihat disamping model rangka. Besar
displacement terbesar terjadi pada bagian tengah rangka rangka, ditandai dengan
warna oren kemerahan dengan besar nilai yaitu 0,657 mm. nilai displacement

terkecil yaitu warna biru muda sebesar 0,183 mm.

4.1.2.3 Hasil Data Simulation Factor Of Safety Pada Beban 2

Factor of safety merupakan nilai keamanan pada suatu desain. Faktor
keamanan diperhitungkan dengan acuan pada hasil bagi dari besar tegangan ijin
(yield strength) dibagi dengan besar tegangan yang terjadi. Pada simulasi ini, akan
berapa besar nilai factor of safety sehingga diketahui apakah rangka mampu

menopang beban mesin selama bekerja.

Gambar 4.9. Hasil simulation factor of safety pada beban 2

Pada gambar diatas diketahui factor of safety pada rangka yang dibebani dengan
beban 2. Besar factor of safety pada rangka yang dibebani beban 2 yaitu nilai maksimum
sebesar 3 dan minimum sebesar 2,635.

Pada gambar diatas nampak bagian model rangka berwarna biru, hijau dan
merah. Nilai FOS maksimum dari pembebanan 2 yaitu 3 dan nilai minimum sebesar
2,635.
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4.2 Analisa
4.2.1 Rekap Hasil Analisa Simulasi Statis Solidwork 2019
Setelah melakukan berbagai simulasi menggunakan Solidwork 2019, penulis

memuat hasil semua simulasi dalam tabel 4.2 berikut :

Tabel 4.2. Rekap hasil simulasi statis rangka mesin perontok padi menggunakan Solidwork
2019

Simulation Max Min Yield of
strength
B Stress Von 63.223.572,000 6.835.726,50 388880
e misses N/m? 0 N/m? 5
b N/m
a| Displacement Srl]stplacem 0,518 mm 0,061 mm -
n
1 Factor of )
safety 8 3
Bl e | VOD 70.183.792,000 | 34.697.248,0 Zggdogg'
e misses N/m? 00 N/m? '
b _ N/m
a| Displacement cei;stplacem 0,657 mm 0,183 mm -
n
o|  Factor of )
safety 9 2,635

Dari tabel 4.2 diatas, diketahui simulasi statis- rangka mesin perontok padi
menggunakan SolidWork 2019 dengan beban 1 sebesar 50 kg dan beban 2 sebesar
30 kg dan menggunakan material ASTM A36 Steel besi baja profil L dengan panjang
sisi 25 mm ketebalan 1,5 mm memiliki nilai factor of safety sebesar 2,617.
Berdasarkan Dobrovolsky dalam buku “machine element” rentang factor of safety
untuk beban dinamis adalah 2,0 — 3,0, maka kekuatan rangka mesin perontok padi

mampu menopang kinerja mesin selama penggunaan.
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BAB V
KESIMPULAN dan SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan simulasi kekuatan rangka yang telah dilakukan menggunakan

solidwork 2019, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Hasil simulasi statis kekuatan rangka mesin perontok padi menggunakan
baja profil L 25x25 mm tebal 1,5 mm dengan jenis material ASTM A36
Steel dan beban total yang diterima sebesar 80 kg, masih mampu

menopang kinerja mesin selama penggunaan.

. Nilai von misses terbesar didapat dari dudukan motor dengan beban 2

sebesar 79.183.792,000 N/m? nilai ini masih jauh dibawah nilai yield
strength dari material rangka yaitu 250.000.000,000 N/m?. Sedangkan
nilai displacement terbesar yaitu 0,657 mm yang didapat juga dari
dudukan motor dengan beban 2.

Jenis material yang digunakan dalam simulasi ini yaitu ASTM A36 steel.

. Safety factor dari simulasi statis pada rangka mesinperontok padi adalah

sebesar 2,635-3, artinya rangka dengan spesifikasi baja profil L 25x25
mm tebal 1,5 mm dengan jenis material ASTM A36 Steel mampu bekerja

dengan baik selama penggunaan.

5.2 Saran

Agar hasil yang didapat lebih akurat dan maksimal, perlu dilakukan simulasi

pada keadaan yang dinamis pada rangka mesin perontok padi dengan perhitungan

manual yang dinamis juga.
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